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IMPLEMENTASI TANDA TANGAN ELEKTRONIK (DIGITAL SIGNATURE) PADA SISTEM

PERIZINAN DAN REGISTRASI TERINTEGRASI (SPRINT) UNTUK PERIZINAN WAKIL MANAJER

INVESTASI (WMI) DAN WAKIL AGEN PENJUAL EFEK REKSA DANA (WAPERD)

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses perizinan di OJK khususnya
untuk perizinan Wakil Manajer Investasi (WMI) dan Wakil Agen Penjual Efek Reksa Dana
(WAPERD), dengan ini kami sampaikan bahwa:

1.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bekerja sama dengan Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN)
secara resmi mengimplementasikan Tanda Tangan Elektronik (Digital Signature) pada
perizinan WMI dan WAPERD melalui aplikasi Sistem Perizinan dan Registrasi Terintegrasi
(SPRINT).

Dengan telah diimplementasikannya Digital Signature dimaksud, sebagaimana diatur
dalam Pasal 9 POJK Nomor 26/POJK.01/2019 tentang Perizinan Secara Elektronik di
Sektor Jasa Keuangan, maka dokumen surat keputusan pada proses perizinan WMI dan
WAPERD akan diterbitkan secara elektronik dan tidak lagi menggunakan tanda tangan
basah, melainkan menggunakan Digital Signature berupa QR Code yang dapat divalidasi
keabsahan dokumennya secara elektronik.

Implementasi Digital Signature diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
proses bisnis perizinan WMI dan WAPERD serta mempercepat penerbitan Surat Keputusan
Izin. Melalui implementasi Digital Signature ini, OJK juga berupaya untuk meningkatkan
keamanan atas keabsahan dokumen yang diterbitkan secara elektronik.

Pengumuman ini hendaknya disebarluaskan dan digunakan sebagai pedoman.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 11 Mei 2020

Kepala Grup Kebijakan Sektor Jasa
Keuangan Terintegrasi

Enrico Hariantoro
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